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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar tingkat komitmen,
mengidentifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhinya serta menggambarkan
sejauhmana Unpar memperhatikan aspek komitmen dosen tetap 36 jam. Dari hasil
pengolahan data primer ditemukan bahwa tingkat komitmen dosen tetap 36 jom
Unpar, secara rata-rata menunjukkan nilai/skor sebesar: 61,57 Hal ini menunjukkan
babwa tingkat komitmen dosen tetap Unpar termasuk dalam kategori rendah.

Melalui penelitian ini juga ditemukan bahwa karakteristik responden tidak
berhubungan dengan komitmen. Di samping ilu, ditemukan pula bahwa aspek
kepuasan kerja dan kepemimpinan berhubungan secarc signifikan dengan komitmen,
dengan koefisien korelasi berturut-turut sebesar: 0,4054 dan 0,1838., dengan taraf
signifikansi sebesar 95%.

Dalam kaitannya dengan aspek kepuasan kerja, secara rata-rata iingkat
kepuasan kerja dosen tetap 36 jam Unpar, menunjukkan angka/skor: 28,91. Hal ini
berarti, secara rata-rata tingkat kepuasan kerja termasuk dalam kategori rendah.
Dari berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja, ditemukan bahwa
aspek penugasan, bimbingar cicsan, peliang cerkeindang; dan aspek penghasilan
cenderung belum memuaskan, selebifinya yaitu aspek hubungan antar dosen,
hubungan dosen dan staf administrasi dan faktor pekerjaan sebagai dosen telah cukup
memberikan kepuasan. Faktor kepemimpinan sangat besar pengaruhnya terhadap
terciptanya kepuasan kerja, namun secara rata-rata kondisinya masih belum
memuaskan,

Dari hasil analisis amtarvariabel komitmen, ditemukan bahwa ‘perasaan
bangga’ memberikan kontribusi terbesar bagi terwujudnya komitmen; kemudian
diikuti dengan variabel ‘apa yang telah diperoleh dari Unpar dan ‘kesetiaan terhadap
Unpar’. Di lain pihak, aspek ‘kesetiaan terhadap pekerjaan’, ‘sikap kepedulian
terhadap Unpar’ serta loyalitas terhadap pekerjaan menempati urutan yang paling
akhir.

Akhirnya dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan
tingkat komitmen dosen tetap 36 jam termasuk dalom kategori rendah, demikian pula
halnya dengan tingkat kepuasan kerja rata-rata. Oleh sebab itu, Unpar sebagai
lembaga pendidikan tinggi yang telah diperhitungkem oleh masyarakat Indonesia,
sangat perlu kiranya untuk berupaya meningkatkan komitmen sekaligus meningkatkan
kepuasan kerja para dosen tetapnya, sehingga  efektivitas organisasi secara
keseluruhan dapat meningkat, dan pada gilirannya tujuan Unpar sebagai lembaga
pendidikan tinggi yang bermutu di Indonesia dapat terwujud.



" ABSTRACT

The purposes of this research are to measure the rate of organizational
commitment, identify several factors that influence it, and also to describe how far the
university has paid attention o the commitment of the lecturers at Parahyangan
university. From the analysis of the data, the researcher found that the rate of
organizational commitment was about 61,57. This means that the average
organizational commitment of the lecturers is still beneath the median score (the
median score is 63,00).

Throughout this research it also found that individual characteristics, such as:
age, gender, education levels, marital status and length of service did not significantly
influence organizational commitment. On the other hand, it was found that leadership
and job satisfaction were significantly correlated 1o organizational commitment.

The average score of job satisfaction was fo be 28,91. It means that the
average of job satisfaction was not high, even falling in a low category together with
organizational commitment. Job satisfaction was measured according to five facets:
supervision, the promotion opportunifies, pay, work or the job itself, and coworkers,
It was found that supervision, the promotion opportunities, asid pay were il Sulisfyiig
enough for most of the respondents. Nevertheless, the jobs and coworkers fell into
satisfied category. Leadership factor was proven fo be significantly correlated with
Jjob satisfaction, however the average of this factor was still below the median rate of
8.00.

There were several aspects of organizational commitment: such as pride, a
willingness to work harder, an acceptance cf the organization's goals, what was
received from the orgamization, loyalty to the organization and to the jobs, on
acceptance of value, etc. The research found that although some of the components
were satisfied, nevertheless some were not. The willingness to work harder component,
caring about the fate of the organization and loyalty to the jobs were found to have a
weak association to-organizational commitment. -

Finally, the research concluded that the average of erganizational commrtment
at Unpar was still in a low category. Also the average of job satisfaction was about
the same as organizational commitment. Therefore, Unpar as an established
University of West Java, should always try to increase the organizational commitment
and job satisfaction of its lecturers to improve the effectiveness of the university.

xi



BAB 1.PENDAHULUAN

1. 1. Latar belakang penelitian

Masalah komitmen karyawar terhadap organisasi, seringkali masih kurang
mendapat perhatian yang memadai dari pihak manajemen. Hal ini seringkali disebabkan
oleh terfokusnya manajemen terhadap upaya-upaya peningkatan metode kerja atau pun
perbaikann struktur keuangan organisasi. Kenyataan tersebut hampir dapat ditemui di
berbagai organisasi di Indonesia baik organisasi yang berorientasi pada profils, seperti
pada perusahaan-perusahaan, maupun organisasi yang berorientasi pada non-profits
seperti halnya organisasi universitas, baik yang berskala besar maupun terlebih-lebih

organisasi yang sedang berkembang.

Dari pengalaman negara-negara industri, upaya peningkatan efisiensi dan
efektivitas organisasi pada akhirnya terpulang pada faktor sumber daya manusia yang
dimiliki organisasi, artinya keberadaan sumber daya manusia menentukan sukses atau
tidaknya organisasi. Oleh karena itu peningkatan efektivitas organisasi melalut sumber

daya manusia menjadi isu yang semakin berkembang pesat.

Komitmen, merupakan salah satu aspek penting dalam hal pengelolaan sumber
daya manusia. Melalui komitmen yang tinggi terhadap organisasi memungkinkan

timbulnya rasa saling percaya, saking terikat secara moril satu dengan yang lain serta



menciptakan iklim komunikasi yang sehat di antara para anggota, para pimpinan dan
organisasi. Keadaan tersebut di atas pada gilirannya akan melandasi terwujudnya

efektivitas organisasi secara keseluruhan.

Komitmen anggota terhadap organisasi, tidak muncul secara tiba-tiba,
melainkan melalui suatu proses tertentu. Para anggota organisasi akan memberikan
komitmen mereka jikalau mereka merasakan bahwa pihak manajemen memperhatikan
kebutuhan, keinginan serta aspirasi mereka. Hubungan timbal balik yarg teijadi seperti
tersebut, akan membuahkan hasil yang sangat bermanfaat bukan saja bagi anggota

- tetapi juga bagi organisasi.

Universitas Katolik Pa.ra.h;angan, sebégai suatu lembaga pendidikan tinggi,
sudah selayaknya berkepentingan dengan permasalahan komitmen dari sivitas
akademikanya, khususnya para dosen tetapnya. Hal tersebut karena, dosen tetap
merupakan unsur pokok dari suatu pendidikan tinggi. Terlebih-lebih sebagal suatu
universitas swasta, komitmen yang tinggi terhadap lembaga, merupakan suatu
prasyarat bagi pengembangan sumber daya manusia maupun pengembangan organisasi

E il

secara keseluruhan,

Melalui suatu wawancara pendahuluan serta dilengkapi dengan observasi atau
pengamatan langsung sebelum penelitian dilakukan, tersirat suatu kesan terdapatnya

permasalahah komitmen di dalam tubuh Universitas Katolik Parahyangan, khususnya



yang Dberkaitan dengan para staf pengajar tetap Unpar. Hal tersebut dapat
diidentifikasikan dari adanya fenomena—fenoména perilaku yang nampak dipermukaan,
seperti misalnya: kurangnya partisipasi dosen tetap terhadap keglatan-kegiatan
universiter, masih rendahnya kegiatan pengal;;ihian kepada masyarakat atas nama
Unpar, penolakan terhadap perubahan-perubahan yang terjadi, dan semacamnya. Di
samping itu, dalam kurun waktu 35 tahun hingga saat ini, beberapa dosen tetap
meninggalkan Unpar dan memilih untuk bekerja di tempat lain. Fenomena tersebut
memberikan inspirasi pada peneliti untuk mengungkapkan lebih lanjut melalui suatu
penelitidn, apakah gejala yang tertangkap indra tersebut, benar-benar terjadi sebagai
akibat dari kendurnya komitmen, ataukah gejala yang tertangkap éecara indrawi

tersebut ternyata tidak seperti yang dibayangkan semula, yaitu semakin rendahnya

komitmen dosen terhadap lembaga.

Unpar, sebagai universitas swasta sudah seharusnya mengupayakan agar
seluruh sivitas akademika, khususnya staf pengajarnya memiliki komitmen yang tinggt
terhadap pekerjaan serta terhadap lembaga. Tanpa adanya komitmen yang memadai
maka nama baik (goodwill) serta kualitas output yang dihasilkan Unpar akan semakin
menurun dan pada gilirannya akan fidak lagi diperhitungkan oleh masyarakat. Sebagai
universitas swasta yang paling diminati masyarakat pada saat ini (Kompas, 7 Juli
1997), Unpar harus dapat membuktikan bahwa dirinya lebih baik dari universitas

swasta yang lain, serta senantiasa meningkatkan kualitas pelayanannya kepada



masyarakat demi mewujudkan “Bakhuning Hyang Mrih Guna Santyaya Bhakii”,

sebagai misi utama dari Universitas Katolik Parahyangan.

Atas dasar fenomena yang nampak tersebut, selanjutnya ingin diungkapkan
secara itmiah melalui suatu penelitian yang sistematis mengenai sejauhmana komitmen
dosen tetap terhadap Unpar, faktor-faktor apa yang mendorong munculnya komitmen,

dan sejauhmana Unpar telah memperhatikan hal tersebut di atas.
1. 2. Batasan dan perumusan masalah

Mengingat bahwa komitmen bagi suatu organisasi merupakan salah satu
landasan bagi terwujudnya efektivitas organisasi, maka upaya-upaya untuk
mewujudkan komitmen merupakan suatu langkah yang sangat positif. Adalah tugas
yang harus dilakukan oleh setiap pimpinan untuk menciptakan kcmitmen bagi
organisasi yang dipimpinnya. Pimpinan yang memandang komitmen sebagai faktor
yang penting, akan senantiasa berusaha menunjukkan perilaku-perilaku yang kondusif
sehingga membuka peluang dan kesempatan bagi seluruh bawahan untuk memberikan

komitmen mereka kepada organisasi. -

Komitmen sebagai suatu sikap menurut definisi yang diberikan oleh Fred
‘Luthans, adalah - (1) ‘A strong desire to remain a member of a particular

organization, (2) A wi!iingness to exert high lexc! of efforts on behalf of the



organization, an (3) A definite belief in, an acceptance of, the values and goals of the

organization" .

Sedangkan Richard M.Steers, dan kawan-kawannya mendefinisikan komitmen
organisasional sebagai “/t is typically conceived of as individual's psychological
bond to the organization, including a sense of job involvement, loyalty, and a belief

in the values of the organization’ .

Masih ada beberapa definisi lagi yang mencoba menjelaskan mengenai arti
organizational commitment tersebut, namun pada intinya mereka menyatakan hal yang

kurang lebih sama, yaitu: suatu bentuk pengikatan diri seseorang terhadap organisasi.

Dari definisi-definisi di atas, selanjutnya dapat diterjemahkan bahwa konsepsi
mengenai komitmen, menyangkut beberapa poin penting, Perfama, komitmén
merupakan suatu kebendak individu untuk mengikatkan dirinya kepada organisasi
yang diikutinya. Kedua, komitmen menciptakan suatu sikap kesiapsiagaan atau
kesediaan seorang individu untuk mencurahkan segenap daya upayanya kepada
organisasi yang diikutinya, dan kefiga, komitmen merupakan suatu keyakinan’

terhadap penerimaan, nilai-nilai serta tujuan vang ingin dicapai organisasi.

! Luthan. Fred.. Organizational Behavior” sixth Edition, Singapore: McGraw-Hill Book Company,
1992, p.124

:  Steers. Richard M. .et-al “Motivation And Leadership at Work™, Sixth edition, McGraw-Hill
International Edition, 19%6. p.374. .




Atas dasar pengertian tersebut di atas, maka selanjutnya permasalahannya
dapat dirumuskan demikian : Sejauhmana komitmen staf pengajar tetap Unpar dan
faktor-faktor apa saja yang dapat menunjang temujudnya iklim komitmen
tersebut, serta, sejauhmana Unpar sebagai suatu organisasi telah memperhatikan

aspek-aspek yang mendukung terwujudnya komitmen tersebut.
1. 3. Tujuan penelitian
Penelitian ini, dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

1. Untuk menggambarkan iklim komitmen yang ada di dalam tubuh Universitas
Katolik Parahyangan, serta memberikan masukan kepada staf pimpinan Unpar

dalam rangka meningkatkan komitmen para staf pengajar tetapnya.

2. Untuk menemukan faktor-faktor apakah yang berpengaruh terbadap komitmen
anggota terhadap. organisasi, yang dalam hal ini adalah para staf pengajar tetap,

terhadap Universitas Katolik Parahyangan.

3. Untuk mengetahui sejauhmana Universitas Katolik Parahyangan, memperhatikan

faktor yang mempengaruhi komitmen staf pengajar tetapnyd.





